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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kehidupan manusia tidak bisa tanpa dari kegiatan berbahasa. Bahasa 

merupakan sarana untuk berkomunikasi antar manusia. Bahasa sebagai alat 

komunikasi. Dalam rangka memenuhi sifat manusia sebagai makhluk sosial yang 

memerlukan interaksi dengan sesama manusia maka komunikasi menjadi peran 

penting. Proses komunikasi hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran atau 

perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran 

dapat berupa gagasan, informasi maupun opini. Adapun perasaan dapat berupa 

keyakinan, kepastian, keraguan kekhawatiran, kemarahan maupun keberanian. 

Saat berkomunikasi dengan orang lain, secara sadar atau tidak sadar 

memperoleh sesuatu hal yang berguna sebagai tambahan wawasan dan ilmu 

pengetahuan, walaupun kita tidak jarang dengan berkomunikasi juga memberikan 

efek negatif jika kita ketat dalam proses penyaringan. Dengan seiringnya 

berkomunikasi akan melatih kita bagaimana caranya berbahasa dengan baik dan 

benar, sopan santun jika berbicara dengan orang lain, serta membuat kita tidak 

lagi merasa canggung saat berhadapan dengan banyak orang. 

Masalah etika merupakan masalah manusia pada umumnya dimanapun 

manusia berada dalam komunitasnya pasti etika dan etiket ikut berperan sebagai 

pedoman tingkah laku baik buruknya dalam pergaulan. Remaja adalah bagian dari 

manusia yang pada umumnya memerlukan tingkah laku agar para remaja mampu 



2 

 

 

 

berjalan dengan teratur sesuai dengan norma masyarakat atau norma yang 

dianutnya sehingga mereka akan terhindar dari pergaulan yang menyimpang.  

Kemampuan berbicara menjadi penting dalam konteks menjalin hubungan 

komunikasi dengan orang lain. Dalam pergaulan etika berbicara itu sangat 

penting, tidak boleh asal bicara. Semakin tinggi pula etikanya dalam berbicara. 

Kelas pendidikan dan sosial sering menjadi faktor pembeda dalam berbicara. 

Merosotnya budaya sopan santun siswa dipengaruhi banyak faktor, baik faktor 

dari keluarga ataupun lingkungannya. 

Menurut K Bertenes (2002: 4) istilah etika berasal dari bahasa yunani 

kuno. Kata ethos (bahasa yunani),dalam bentuk tunggal mempunyai 

banyak arti, biasa, kebiasaan, adat, akhlak, watak perasaan, sikap, cara 

berfikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) artinya adalah adat kebiasaan. Etika 

sangat dibutuhkan karena kita hidup dimasyarakat yang makin pluralistis, 

dan dihadapkan dengan sekian banyak pandangan moral seringkali 

bertentangan. Etika dibutuhkan demi terwujudnya kehidupan yang damai 

penuh keteraturan, ketertiban, dan keharmonisan dalam kehidupan dengan 

orang lain, keluarga, sekolah, masyarakat. 

 

Jadi peneliti dapat menyimpulkan arti etika yaitu batasan atau aturan yang 

diterpkan dalam kehidupan bermasyarakat untuk mencapai kedamaian dan 

keharmonisan. 

Kesopanan merupakan perilaku yang ditunjukkan seseorang terhadap 

orang lain dalam berbicara maupun tingkah laku. Kesopanan biasanya digunakan 

sebagai menunjukkan rasa hormat terhadap orang yang lebih tua, tetapi akan lebih 

baik juga digunakan kepada sesama atau dengan orang yang lebih muda. Setiap 

orang mempunyai tingkat kesopanan yang berbeda karena kesopanan sangat 

dipengaruhi dari faktor keluarga dan juga faktor lingkungan. Kesopanan biasanya 

ditunjukan melalui seseorang saat berbicara. 
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Menurut Brown dan Yule (dalam Santoso, 2009: 634), berbicara dapat 

diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk 

mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau perasaan 

secara lisan. 

 

Menurut Mukidi dkk, (2010: 3) berbicara merupakan ungkapan pikiran 

dan perasaan seseorang dalam bentuk bunyi-bunyi bahasa. Kemampuan 

berbicara adalah kemampuan mengucapkan kata-kata untuk 

mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Pendengar menerima 

pesan atau informasi melalui rangkaian nada, tekanan, dan penjedaan. 

 

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa berbicara yaitu kemampuan 

mengucapkan suara dengan kata-kata untuk menyampaikan suatu perasaan atau 

gagasan secara langsung. 

Kemampuan berbicara menjadi penting dalam konteks menjalin hubungan 

komunikasi dengan orang lain. Dalam pergaulan etika berbicara sangat penting, 

tidak boleh asal bicara. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan sosial, seseorang 

biasanya akan semakin tinggi juga etikanya dalam berbicara. Kelas pendidikan 

dan sosial sering menjadi faktor pembeda dalam berbicara. Menurunnya budaya 

sopan santun remaja dipengaruhi banyak faktor, baik dari keluarga maupun 

lingkungannya. 

Apabila permasalahan remaja yang rendah etika dalam berbicara ini tidak 

segera teratasi maka remaja akan mendapatkan beberapa masalah dimasa depan 

misalkan menjadi rendah dalam penilaian orang lain terhadap dirinya, adanya 

perlakuan yang kurang menyenangkan terhadapnya, dan sesuatu hal lain yang 

dapat terjadi terhadap dirinya. Akibat yang dilakukan oleh anak yang tidak sopan 

dalam berbicara yaitu mereka menjadi tidak dihargai orang lain, dipandang 
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sebelah mata oleh orang-orang disekitarnya, dan dapat menjadi bahan 

pembicaraan orang. 

Peristiwa ini terjadi di desa Gribig, kecamatan Gebog, Kudus dari hasil 

observasi dan berdasarkan informasi yang diperoleh dari warga setempat melalui 

wawancara untuk mengetahui gambaran berupa sikap dan perilaku remaja di 

tempat lingkungan tersebut. Diperoleh dua remaja yang memiliki perilaku 

ketidaksopanan dalam remaja yaitu berinisial N dan P yang memiliki gejala-gejala 

sebagai berikut : 

1. Remaja  sering berbicara dengan nada kasar dan keras terhadap orang 

tua. 

2. Sering menggunakan kata-kata yang kotor atau kurang baik dan suka 

berbicara dengan kata-kata yang dilebihkan.  

3. Memiliki perilaku yang kurang baik, tidak sopan dalam berbicara 

terhadap siapapun lawan biacaranyaa. 

4. Sering menggunakan HP saat mengobrol.  

Melihat dari remaja yang memiliki rendahnya kesopanan dalam berbicara, 

maka dapat diambil langkah dengan menggunakan konseling behavioral. 

Salah satu usaha untuk mengatasi permasalahan di atas penelit i 

menerapkan melalui Konseling Behavioristik dengan Teknik Self-management. 

Alasan peneliti menggunakan konseling behavioristik dikarenakan konseli 

mengalami permasalahan dalam perilakunya, dengan m,enerapkan pendekatan 

konseling behavioristik ini memang pantas karena menekankan dalam tingkah 

laku manusia. Dan alasan peneliti menggunakan teknik Self Management 
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dikarenakan agar konseli dapat diberikan arahan untuk mengubah perilaku yang 

menyimpang sehingga dapat teratasi.  

Dalam bukunya Latipun (2015: 97) secara khusus, tujuan konseling 

Behavioral yaitu mengubah perilaku salah dalam penyesuaian dengan cara-cara 

memperkuat perilaku yang diharapkan, dan meniadakan perilaku yang tidak 

diharapkan serta membantu menemukan cara-cara berperilaku yang tepat.  

Jadi peneliti menyimpulkan tujuan konseling behavioral adalah untuk 

mengubah perilaku yang menyimpang menjadi perilaku yang sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Menurut Komalasari Wahyuni dan Karsih (2014: 152) konseling 

behavioral merupakan pendekatan yang menekankan pada tingkah laku 

yang berasal dari pengalaman belajar di masyarakat, sehingga manusia 

memiliki potensi untuk berperilaku baik atau kurang baik serta manusia 

mampu mengontrol perilakunya dan manusia dapat belajar tingkah laku 

baru dan dapat mempengaruhi orang lain. Pendekatan behavioral 

merupakan suatu cara yang sistematik dalam membantu mengambil 

inisiatif untuk berani mengambil keputusan, sehingga siswa dapat 

memecahkan masalah yang dialaminya dan mengembangkan kemampuan 

secara optimal. 

 

Jadi menurut peneliti konseling behavioral adalah pendekatan yang 

terfokus pada tingkah laku seseorang sehingga dapat dipengaruhi untuk menjadi 

perilaku baru yang lebih baik. 

Menurut Nursalim (2013: 149) pengertian Self Management merupakan 

suatu proses dimana konseli mengarahkan perubahan tingkah laku mereka 

sendiri, dengan menggunakan satu strategi atau kombinasi strategi. 

Konseli harus aktif menggerakkan variabel internal, eksternal, untuk 

melakukan perubahan yang dIInginkan. Walaupun konselor yang 

mendorong dan melatih prosedur ini, konselilah yang mengarahkan usaha 
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perubahan dengan mengubah aspek-aspek lingkungannya atau dengan 

mengatur konsekuensi. 

Jadi menurut peneliti menyimpulkan arti Self Management adalah konseli 

dapat membantu mengarahkan klien untuk merubah perilaku yang saat ini 

dimiliki. 

Melalui layanan konseling behavioristik dengan teknik self management 

diharapkan remaja mempunyai kemampuan pemahaman dan mendapatkan 

wawasan baru mengenai sopan santun dalam berbicara. Dari latar belakang 

masalah di atas, peneliti mengkaji judul: Konseling Behavioristik Dengan Teknik 

Self Management Untuk Mengatasi Ketidaksopanan Dalam Berbicara Pada 

Remaja Desa Gribig”. 

1.2 Lokus dan Lokus Penelitian 

1.2.1 Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada penerapan konseling behavioristik dengan 

teknik Self-management untuk mengatasi ketidaksopanan dalam berbicara pada 

remaja. Perilaku ketidaksopanan dalam remaja ini tentu akan menimbulkan 

dampak yang tidak baik untuk dirinya, dan orang-orang disekitarnya. 

Perilaku ketidaksopanan dalam berbicara ini disebabkan karena pengaruh 

dari kebiasaan keluarga dan juga pengaruh lingkungan pergaulannya. Bagi remaja 

terbiasa berbicara tidak sopan tidak merasa bermasalah dalam dirinya, padahal 

ketidaksopanan dalam berbicara yang dialami remaja dapat berpengaruh dalam 

penilaian dirinya dari orang lain yang tidak baik.  
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Untuk mengatasi Ketidaksopanan Dalam Berbicara Pada Remaja Desa 

Gribig maka peneliti menerapkan Konseling Behavioristik Dengan Teknik Self 

Management sehingga diharapkan remaja mendapattkan pemahaman dan 

kesadaran terhadap dampak dari kebiasaan berbicara dengan tidak sopan. Dokus 

peneliti yang dimaksud merupakan penanggungan yang dilakukan dengan tujuan 

mengentaskan permasalahan yang dialami oleh remaja(konseli) dengan tujuan 

akhir adalah agar individu mempu berperilaku menghentikan perilaku 

ketidaksopanan dalam berbicara. 

1.2.2 Lokus Penelitian 

Lokus yang dimaksudkan merupakan lokasi dimana peneliti lakukan. 

Dalam penelitian kali ini. peneliti melaksanakan penelitian di Desa Gribig RT 

05/RW 02 Kecamatan Gebog, Kudus.  

Dalam penelitian ini di Desa Gribig ini yang menjadi permasalahan adalah 

ketidaksopanan dalam berbicara pada remaja desa Gribig. Peneliti menggunakan 

konseling individu dengan konseling behavioristik teknik Self Management dalam 

mengatasi permasalahan yang dialami konseli. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian adalah:  

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan remaja memiliki ketidaksopanan 

dalam berbicara pada remaja di desa Gribig ? 

2. Apakah sopan santun dapat diterapkan melalui konseling behavioral teknik 

Self Management ? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menemukan faktor penyebab remaja di desa Gribig tidak sopan dalam 

berbicara. 

2. Meningkatkan etika kesopanan dalam berbicara pada remaja di desa Gribig 

dengan menerapkan konseling behavioristik dengan teknik Self Management. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang dikemukakan 

di atas, hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan akan dapat berguna untuk 

ilmu pengetahuan, khususnya Bimbingan dan Konseling, selain itu dapat 

memberikan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan mangatasi perilaku tidak 

sopan dalam berbicara pada remaja dengan konseling individu pendekatan 

konseling behavioristik dengan teknik Self Management. 

1.5.2 Manfaat Praktik 

1.5.2.1 Bagi Remaja 

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

membantu mengatasi perilaku ketidaksopanan dalam berbicara pada remaja, 

sehingga remaja dapat tumbuh dan berkembang dengan perilaku yang teratur 

sesuai norma yang semestinya. 
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1.5.2.2 Bagi Peneliti 

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengalaman bagi 

peneliti, menambah ilmu pengetahuan dan melatih keterampilan tentang 

penerapan koseling behavioristik dengan teknik Self Management untuk 

mengatasi remaja dalam ketidaksopanan berbicara. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Peneliti hanya akan meneliti tiga orang siswa yang memiliki kecenderungan 

perilaku yang negatif, yaitu N dan P, serta penelitian membatasi hanya meneliti 

tentang “Konseling Behavioristik dengan Teknik Self Management untuk 

Mengatasi Ketidaksopanan Dalam Berbicara Pada Remaja”. 

Remaja yang termasuk dalam kategori ketidaksopanan dalam berbicara 

memiliki perilaku yang cenderung kasar dalam berbicara, tidak bisa mengolah 

kata terhadap lawan bicaranya, berbicara dengan nada yang tinggi dan keras, dan 

berbicara dengan kata-kata yang tidak baik bahkan kata-kata kotor. 

Ketidaksopanan dalam berbicara pada remaja dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu bisa dari faktor keluarga dan juga faktor lingkungan. 

Pengentasan masalah ketidaksopanan dalam berbicara pada remaja desa 

Gribig tidak bisa menggunakan pendekatan atau teknik yang salah, jika penelitian 

terjadi kesalahan dalam pemilihan pendekatan dan teknik maka permasalahan 

ketidaksopanan dalam berbicara pada remaja akan lebih fatal di kemudian hari. 

Dalam pendekatan behavioristik dengan teknik Self Management  yang mana 

pendekatan ini berdasarkan tingkah laku remaja sehingga bertujuan untuk 

mengubah perilaku remaja tersebut. Didalam pendekatan behavioristik terdapat 
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teknik yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ketidaksopanan dalam 

berbicara pada remaja yaitu dengan teknik Self Management. 

Teknik Self Management, merupakan teknik yang dapat memberikan 

penilaian pada tingkah lakunya sendiri guna mengukur kemampuan remaja dan 

kekurangan dalam dirinya, dan memberikan penghargaan atau hukuman untuk diri 

sendiri sebagai penguat atau untuk merubah perilaku tersebut. Teknik ini akan 

menjadikan remaja lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah yang dialami 

remaja dimasa yang akan datang untuk peneliti memberikan teknik Self 

Management dengan tujuan untuk mengetahui penyebab remaja tidak sopan 

dalam berbicara. Dari permasalahan di atas maka peneliti menerapkan konseling 

behavioristik dengan teknik Self Management  untuk mengatasi ketidaksopanan 

dalam berbicara pada remaja di desa Gribig. 

  


